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Buoyed by the windfall oil revenues during the oil boom period
(1973-1981) Indonesian non-oil exports have remained far behind. The
plummeting oil and primary commodity prices in the early 1980°s shocked
the Indonesian government who then responded by accelerating the
introduction of reform designed to stimulate and diversify non-oil exports.
The steady increase of income and the fast growth of non-oil exports is proof’
of the sound macro-economic management that has been consistently
implemented by the policy makers through out the development period.
However, one crucial obstacle faced by Indonesia is the relatively high-cost
economy and Inefficient productive sector which has made Indonesian
products less competitive to many low-labor cost economies such as China,
Vietnam, Pakistan, India, etc.

Meanwhile, globalization in almost every sector — creating
»borderless’’ world — has indicated that the success of the development
program of a nation will be highly dependent on the ability of the country
to be competitive in the world market. Strengthening the trust towards
increasing competitiveness is even more important for a small country such
as Indonesia. The need for increasing efficiency, the burden of increasing
foreign debt, and the decfining oil surplus has been the driving force of the
reducing role of the government in the engine of development and an
increased reliance on. the private sector. A total improvement in
productivity and efficiency is the key, and it requires a total conmmitment
from both the government as well as the private sector who will be in the
forefront of the battle.

This article attempts to explore the impact of the new globalization
environment post Uruguay Round, and discusses the opportunities and .
challenges as well as threats to the Indonesian trade and business
community. For consideration of the Indonesian business world various
strategies on how to gain maximum benefit of the opportunities are
also summarized. Finally, the article will conclude with some suggestions
on how to strengthen the existence of Indonesian products in the world

- market.

1Bentuk lain dari artike! ini pernah dipresentasikan pada Seminar Sehari *'Peningkatan Per-
dagangan Melalui Kerjasama [nternasional” yang diselenggarakan dalam rangka North Sumalera Trade
Fair, di Balai Sidang Tiara Hotel, Medan, 2 Agustus 1994.
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Pendahuluan

Perekonomian dunia saat ini
makin terintegrasi dan hal ini sangat
mempengaruhi keadaan perekono-
mian negara-negara di dunia baik
negara maju maupun negara ber-
kembang. Sejarah menunjukkan
bahwa negara yang berhasil dalam
perekonomiannya adalah negara yang
berhasil mendorong dan memper-
tahankan eksistensi perdagangannya
dengan cepat. Pengaruh globalisasi di
hampir segala bidang yang membuat
dunia ini semakin ”’borderless”’
mengindikasikan bahwa hingga akhir
abad ke-20 ini, sukses atau tidaknya
pembangunan suatu negara akan
sangat tergantung pada kemampuan
negara tersebut dalam persaingan di
pasaran global. Oleh sebab itulah,
Indonesia yang merupakan suatu
" negara kecil dalam perdagangan inter-
nasional, sangat berkepentingan dalam
ikut membentuk dan melaksanakan
asas-asas serta aturan-aturan per-
dagangan multilateral yang tercakup
dalam GATT.

Sebelum 1983, pada saat hasil
ekspor migas masih mencapai lebih
dari 80% total ekspor serta bunga dan
cicilan utang masih kecil, Indonesia
masih dapat mengandalkan produksi
barang dan jasa yang berorientasi
dalam negeri dan lebih bersifat ke-

butuhan pokok. Tetapi ketika keadaan -

mulai berubah, yaitu ketika harga
minyak mulai turun secara drastis dan
bunga serta cicilan utang mulai mem-
bengkak, maka tak ada pilihan bagi
Indonesia selain mengubah kebijakan
ekonominya dari orientasi pasar
domestik menjadi orientasi inter-
nasional. Perubahan orientasi inilah
yang menjadi pedoman dalam refor-
masi kebijaksanaan yang mulai di-
lakukan pemerintah sejak awal
1980-an dan masih terus berlangsung

hingga saat ini, seperti deregulasi
terakhir yang dikeluarkan pemerintah
pada tanggal 27 Juni 1994.
Pengaruh reformasi yang dilaku-
kan berurutan'sejak 1983 tersebut ter-
hadap kinerja perekonomian Indo-
nesia cukup baik. Pertumbuhan eko-
nomi mulai kembali ke tingkat yang
cukup tinggi, dengan sektor non
migas sebagai sektor yang mempunyai
pertumbuhan yang paling tinggi.
Tetapi perubahan orientasi belum
meyakinkan. Indonesia masih tetap
rawan terhadap ekspansi konsumsi
lokal yang berlebihan, seperti yang ter-
jadi pada beberapa bulan terakhir ini,
dimana impor barang modal dan
barang antara mengalami kenaikan
yang cukup besar, sedangkan ekspor
barang manufaktur tidak meningkat
terlalu besar. Fenomena ini menggam-
barkan bahwa produksi nasional lebih
banyak memanfaatkan pasar domestik
yang masih penuh dengan proteksi.
Sementara itu, pola perdagangan luar
negeri telah mulai berubah. Sejak
tahun 1983, pangsa ekspor nonmigas

'mulai meningkat secara konsisten,

yang bukan saja disebabkan karena
penurunan ekspor migas, tetapi juga
karena adanya ekspansi progresif dari
ekspor nonmigas.

Dengan demikian jelas bahwa
struktur perekonomian Indonesia
masih terus mengalami proses
transformasi, yang diwarnai dengan
usaha menciptakan lapangan kerja
bagi angkatan kerja baru yang ber-
tumbuh sekitar 2,4 juta per tahun,
pada saat tingkat underemployment
masih mencapai lebih dari 35%. Run-
tuhnya sistem ekonomi komunis-
sosialis serta tercapainya kesepakatan
Putaran Uruguay, menambah pelik-
nya permasalahan pembangunan
ekonomi-sosial yang dihadapi Indo-
nesia. Sementara itu perekonomian
kita masih belum sepenuhnya ber-
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hasil menekan biaya ekonomi yang
tinggi, sehingga tingkat lC(_)R_ kita
masih tergolong cukup tinggi diban-
dingkan negara lainnya dengan tingkat
pembangunan yang setara dengan
Indonesia. Besarnya tekanan beban
utang luar negeri yang terus mem-
bengkak, sementara surplus dari
neraca perdagangan migas semakin
mengecil, menambah peliknya per-
soalan yang dihadapi Indonesia dalam
pembangunan jangka panjang tahap
kedua. Bahkan beberapa tahun
belakangan ini terlihat gejala mulai
berkurangnya daya saing produk
Indonesia karena reformasi per-

dagangan dan investasi yang sangat -

cepat di negara berkembang lainnya,
sementara peraturan perdagangan dan
investasi kita dirasakan masih sangat
rumit dan tidak jelas. Demikian pula
mulai terasa peningkatan biaya buruh
dan tuntutan pekerja di berbagai sek-
tor manufaktur, yang mungkin dapat
merupakan sumber ketidakpastian
bagi para investor.

Jelas bahwa tantangan Indonesia
di masa mendatang adalah bagaimana
mencapai sukses dalam masa transisi
ke tingkat pembangunan yang lebih
tinggi, di tengah-tengah tantangan
globalisasi ekonomi yang sangat
kompetitif di hampir seluruh bidang.
Bertumbuhnya tingkat pendapatan
masyarakat dengan sendirinya telah
menimbulkan perbedaan jenis dan
kualitas permintaan akan barang dan
jasa, sehingga pertumbuhan ekonomi
di masa datang memerlukan per-
ubahan dalam penanganan makro-
ekonomi dan reformasi kebijakan sek-
toral, dengan komitmen yang lebih
kuat untuk meningkatkan peranan
sektor swasta dalam perekonomian.
Oleh sebab itu, keahlian manajemen
makroekonomi dengan mendasar-
kannya pada dinamika yang terjadi
pada sektor pelaku mikro — yaitu
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para pengusaha — merupakan pra-
syarat bagi tercapainya pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan. Per-
baikan ekonomi secara keseluruhan
dalam produktivitas dan efisiensi akan
sangat penting artinya dalam me-
ningkatkan daya saing Indonesia.
Meningkatnya permintaan buruh.serta
reformasi ekonomi yang sangat agre-
sif di negara berkembang lainnya
dapat mengikis daya saing Indonesia
dalam produk yang padat karya, se-
hingga perhatian yang lebih besar
harus diberikan untuk memperbaiki
penggunaan teknologi yang meng-
hasilkan nilai tambah produksi yang
lebih tinggi. Tantangan yang tidak
kalah pentingnya adalah bagaimana
mempersiapkan sarana untuk me-
ningkatkan sumberdaya manusia
dalam rangka menyongsong era tek-
nologi tinggi demi peningkatan daya
saing. Sikap agresif dan konsisten
dalam kebijakan makroekonomi
merupakan keharusan, ‘a2 must’, kalau .
tidak ingin kehilangan momentumn dan
dinamika pembangunan yang ada

‘sckarang.

Namun sangat disadari bahwa
segala usaha dan upaya pemerintah
untuk menciptakan iklim makro-
ekonomi yang sehat dan kondusif bagi
perekonomian akan tidak mempunyai
arti, apabila pelaku ekonomi [ain-
nya — yakni sektor swasta — tidak
cukup tanggap dalam mengantisipasi
perubahan aturan main yang terjadidi’
dunia ini. Karena, pada akhirnya, dari
hasil kerja merekalah kinerja ekonomi
kita diukur.

Tulisan ini bermaksud mengupas

‘berbagai aspek dunia usaha yang di-

pengaruhi oleh hasil Putaran Uruguay,
peluang dan tantangan yang ditimbul-
kannya, serta strategi yang perlu di-

-ambil oleh dunia usaha untuk dapat

menarik manfaat sebesar-besarnya
dari peluang yang ada. Keseluruhan
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Tabel 1. INDONESIA: Komposisi dan Pertumbuhan Ekspor (fob: dalam juta US$), 1975-1993
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analisis akan didasarkan pada data
aktual mengenai kinerja sektor per-
dagangan luar negeri kita, gambaran
mengenai 20 komoditas ekspor ung-
gulan dan revealed comparative
advantage berbagai komoditas ekspor
kita, serta 10 komoditas impor ter-
besar di Indonesia, Untuk menggam-
barkan saingan yang terlihat di masa
lalu sebagai dasar gambaran saingan
di masa datang, maka data dari
- heberapa negara tetangga di Asia
Pasifik juga akan diberikan. Akhir-
nya, tulisan ini akan mencoba mem-
berikan beberapa pendapat mengenai
apa yang perlu dilakukan oleh para
pengusaha Indonesia di masa pasca
GATT, agar eksistensi mereka se-
makin kokoh karena mampu bersikap
bijaksana dalam menghadapi
dinamika kehidupan yang ftiel.
Perubahan besar-besaran yang

terjadi membawa berbagai tantangan, -

ancaman dan sekaligus peluang yang
mengandung berbagai bahaya. Sikap
status quo yang mencerminkan kon-

servatisme dengan memilih menghin-

dari perubahan agar terlepas dari
bahaya akan menghilangkan kesem-
patan yang ada. Oleh sehab itu, sikap
progresif yang memilih untuk meman-
faatkan perubahan agar mendapatkan
peluang, perlu dipegang sebagai prin-
sip ekonomi yang dijalankan dengan
konsisten dan waspada.

Perkembangan Perdagangan
Indonesia

Diversifikasi Komoditas Ekspor
dan Negara Tujuan Ekspor

~ Perkembangan komposisi ekspor
barang Indonesia, perkembangan
perdagangan jasa, serta pangsa nilai
ekspor Indonesia ke berbagai negara
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mitra dagang utama dalam pericde
1988-1993, dapat dilihat pada tabel 1,
2 dan 3. '
Jelas terlihat pada tabel 1, betapa
sejak 1983 pangsa ekspor migas
terus menurun dari 85% menjadi se-

kitar 33% pada tahun 1993, sedangkan

peranan ekspor nonmigas terus me-
ningkat. Peningkatan ekspor non-
migas dimotori oleh peningkatan
ekspor manufaktur yang sangat fan-
tastis, sehingga sumbangan ekspor
manufaktur terhadap nilai ekspor
total meningkat dari sekitar 7% pada
tahun 1983 menjadi lebih dari 50%
pada tahun 1993, Diversifikasi ekspor
barang ternyata belum diikuti dengan
perubahan ekspor maupun impor jasa,
seperti terlihat pada tabel 2. Masih ter-
dapat banyak kelemahan yang funda-
mental sehingga jasa asuransi dan
pengangkutan masih belum meng-
hasilkan devisa dan bahkan sangat

banyak menghambur devisa, serta

’kurangnya catatan’ berbagai transaksi
jasa pendapatan tenaga kerja maupun
factor income lainnya, menyebabkan
neraca jasa terus menerus mengalami
defisit yang sangat besar, meskipun
pembayaran bunga utang luar negeri
telah dikeluarkan dari perhitungan. Ini .
berarti, masih besar peluang ekspor
sektor jasa yang belum kita manfaat-
kan sepenuhnya selama ini.

Tabel 3 menunjukkan bahwa
sampai kini mitra dagang utama bagi
produk ekspor Indonesia adalah
Jepang, yang kemudian disusul oleh
Amerika Serikat. Dengan demikian,
keadaan perekonomian kedua negara
adidaya tersebut akan sangat mem-
pengaruhi kinerja ekspor Indonesia,
dan oleh karena itu perlu diper-
hitungkan sebagai salah satu variabel
di dalam memperkirakan peluang
ekspor Indonesia. Namun demikian,
tabel yang sama menunjukkan, bahwa
sejalan dengan kemajuan ekonomi di
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NIE's (HongKong, Korea, Singapore,

" dan Taiwan), perdagangan Kkita

dengan kedua negara tersebut juga
terus meningkat dari tahun ke tahun.
Bahkan dalam empat tahun terakhir,
kemajuan yang dicapai Malaysia,
Thailand bersama Indonesia sangat
menunjang intra-regional trade, yang
pada awal 1980-an masih belum
berarti sama sekali. Apabila diper-
hatikan’ lebih lanjut, selain pening-
katan ekspor ke negara-negara Eropa,
data yang ada juga menunjukkan
bahwa ekspor berbagai komoditas
nonmigas kita semakin merambah ke
berbagai pasar non-tradisional seperti
misalnya Timur-Tengah dan beberapa
negara Amerika Latin di bagian
pesisir Pasifik,

Perubahan Peringkat Komoditas
Ekspor Non-migas, Indonesia dan
Berbagai Negara Pasifik

Tabel 4 menunjukkan perubahan

'komposisi komoditas ekspor non-

migas andalan Indonesia sejak 1980.
Jelas bahwa selain plywood dan hasil
industri kayu lainnya, maka sejak
1986, tekstil dan alas kaki mulai rmun-
cul dan merupakan primadona ekspor
nonmigas kita. Bahkan apabila tekstil
dan berbagai jenis pakaian jadi di-
jadikan satu, maka sejak 1992 tekstil
meraih peringkat pertama dalam
komoditas ekspor nonmigas kita,
seperti terlihat dalam tabel 5-a.
Sedangkan di lain pihak, komposisi

JE—— e

2Eormula RCA adalah sebagai berikut:

X, / X,
RCA =
xi\\' / X_“

dimana )(.Ij

impor kita masih didominasi oleh
impor bahan baku seperti bahan
kimia dan lainnya ftabel 5-b), serta
impor barang modal masih tetap
menonjol selama kurun waktu 1982-
1993. Tabel 6 menggambarkan daya
saing yang diukur dengan metode
revealed comparative advantage
(RCA) yang dikembangkan oleh Bela
Balassa (1965)2 dan dipadu defigan
berbagai metode lainnya yang dilaku-

“kan LPEM-FEUI seperti constant-

market-share-analysis (CMSA) dan
Acceleration Ratio. Pengelompokan
dilakukan berdasarkan jenis komoditas
yang sedang menanjak daya saingnya
(sunrise commodity), jenis komoditas
yang mulai suram (sunset commodity)
dan yang kurang lebih stabil daya
saingnya (stagnant commodity).
Bagi Indonesia sendiri, setelah
seperangkat deregulasi di bidang per-
dagangan dan investasi dilakukan
secara beruntun sejak 1983, produk
ekspor Indonesia yang mengalami per-
tumbuhan yang tinggi adalah produk
yang padat bahan (resource base) dan
padat karya (unskilled intensive}.
Kelompok produk yang mengalami
peningkatan yang paling tinggi adalah
SITC 6 (basic manufactures) dan
SITC 8 (miscellaneous manufacture).
Daya saing yang diukur dengan
Revealed Comparative Advantage
RCA, di mana bila RCA > | maka
berarti produk itu mempunyai
keunggulan komparatif, menunjukkan
bahwa komoditas yang mempunyai

RCA yang besar adalah dari kelom-

nilai ekspor komediti i di negara j

X . = total nilai ekspor negara j
Xi:_ = nilai ekspor komoditij di dunia w
X = otal nilai ekspor dunia w

W
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Tabel 6. INDONESIA: Ringkasan Sektor Komoditas menurut SITC 3 digit yang secara polensml

mempunyai Keuntungan Komparatif

SEKTOR PRIMER:

Agricvlrural Resource Intensive:
034 : lkan segar, dingin atau beku
035 : Ikan kering, digarami aiau diasapt
036 : Udang, kerang dan sejenisnya
037 : Olahan ikan, udang dan kerang
054 @ Sayur-sayuran segar, dingin
056 ; Sayur-sayuran diawelkan
071 : Kopt dan pengganti kopi
072 : Coklat
074 : Teh
075 : Rempah-rempah
121 : Tembakau, lembaran, irisan dan sisanya
232 : Getah karet sintetis, karet sinletis
245 ; Fuel wood and wood charcoal
246 ;- Serpihan butiran, dan sisa kayu
248 : Kayu, diolah sederhana, bantalan kayu
424 : Minyak dan lemak nabaii, mentah, diolah
431 : Qlahan minyak, lemak nabali dan hewan

Mineral Resource Intensive:
277 : Bahan penggosek alam
286 : Biji uranium, thorium dan pekatannya
287 : Biji logam tidak mulia & pekatannya
322 : Briket, balubara dan 1anah gemuk
333 : Minyak bumi, mentab
334 : Hasil-hastl minyak bumi
341 : Gas, alam dan clahan

Unskilled Labor Imensive:

Physical Capital Intensiver

Human Capital Intensive:

Natutal Resource Intensive:

Technological Intensive:

SEKTOR MANUFAKTUR:

652 : Benang reksiil

653 : Kain tenen dari serat buatan

656 : Tule, kain beludru dsb.

821 : Perabotan

842 : Pakaian wanila, bukan rajutan

843 : Pakaian pria, rajutan

844 ; Pakaian wanila, rajulan

245 : Barang-barang lain dari tekstil

846 : Perlengkapan pakaian dari kain tekstil
851 : Sepatu dan alas kaki

671 ; Besi kasar, besi cor dan besi bclon
685 : Barang-barang dari timah hitam
687 : Barang-barang dari timah

553 : Kosmetika

634 ; Plywood, tripleks dsb.

615 : Barang darti kayu dsb.

661 : Semen, kapur dan bahan bangunan buaian pabrik
665 : Barang-barang kaca

562 : Pupuk buatan pabrik

Tidek diklasifikasiken:

971 : Emas bukan unuk moneter

Lthai: Tabel 2 umuk Perhitungan Lengkap berdasarkan SITC 3 digit,

pok hasil-hasil kayu (SITC 63),
minyak nabati (SITC 4), gas alam cair
(314), karet (231), logam bukan besi
(68), tekstil (65) dan alas kaki (85).
Produk elektronik, mainan anak, dan
produk bahan makanan serta kem-
bang gula juga mulai menunjukkan
gambaran penirigkatan RCA yang
lebih besar sejak 1951.

Walaupun Indonesia telah berada
pada jalur yang benar, tetapi masih
terdapat beberapa catatan yang harus
dibuat, yaitu perdagangan Indonesia
masih kalah cepat dibandingkan
dengan negara-negara lain di Asia,
terutama sejak akhir tahun 1993

hingga awal tahun 1994. Bila pe-
nurunan ekspor Indonesia disebabkan
karena resesi dunia, maka seharusnya
ekspor negara lain juga mengalami
penurunan. Tetapi pada kenyataannya
ekspor negara-negara Asia lainnya
tidak. mengalami penurunan yang
berarti seperti Indonesia. Oleh karena
itu besar kemungkinan penyebab
turunnya ekspor Indonesia bukanlah
karena resesi dunia tetapi oleh sebab-
scbab lain di dalam negeri. Pe-
masukan modal ke Indonesia juga
masih lebib rendah dibandingkan
Thailand, Malaysia, Singapura dan
Cina, padahal Indonesia membutuh-
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kan investasi yang besar, yaitu
sekitar 28% dari PDB setiap tahun
untuk dapat tumbuh sebesar 6%.
Sedangkan kemampuan domestik
untuk menyediakan dana masih
lemah karena masih bertumpu pada
utang perbankan. Bahkan dengan
adanya masalah-masalah dalam
perbankan nasional dewasa ini, maka
mengandalkan dana pembangunan
dari dana domestik khususnya dana
perbankan menjadi tidak realistik.
Alternatif lain seperti misalnya
pinjaman luar negeri juga tidak
dianjurkan mengingat debt service
ratio kita yang sudah lebih dari 33%
serta stok .utang kita sudah kian
membengkak. Oleh sebab itu alter-
natif yang paling baik adalah ekspansi
yang progresif dalam ekspor khusus-
nya ekspor nonmigas.

Ekspor Indonesia tidak dapat ter-
lepas dari keadaan lingkurigan inter-
nasional yang kondusif. Salah satu
keuntungan yang dimiliki Indenesia
adalah penyesuaian kebijakan yang
dini dan juga faktor geografisnya yang
berdekatan dengan Asia Timur, yang
merupakan wilayah yang mempunyai
pertumbuhan ekonomi yang sangat
progresif. Jadi, dapat dikatakan
bahwa reformasi yang dilakukan
Indonesia bersamaan waktunya
dengan kondisi global yang mengun-
tungkan. Kecenderungan lain adalah
berkembangnya perdagangan jasa.
Bisnis internasional di bidang jasa
seperti dalam jasa telekomunikasi,
iklan, pengangkutan, pelayanan ke-
sehatan, pendidikan dan latihan
serta jasa konsultasi merupakan
bisnis yang tumbuh sangat progresif
belakangan ini. Padahal peraturan
dalam perdagangan jasa masih
tergolong baru. Dengan adanya ke-
cenderungan tersebut maka pertikaian
perdagangan antarnegara menjadi
suatu hal lumrah. Negara pengimpor

tidak rela bila pasar domestiknya
dipenuhi oleh barang-barang impor,
dan. karena proteksi tarif sudah se-
makin diturunkan dan kuota impor di-
larang, maka muncul alat proteksi
baru seperti Pembatasan Ekspor
Sukarela (VER), Ekspansi Impor
Sukarela (Voluntary import
Expansion), anti dumping, bea
penangkal subsidi, harga minimum
atau penyalahgunaan standar sebagai
persembunyian proteksi. Frekuensi
pembajakan hak cipta juga sering di-
lakukan untuk mendapatkan teknologi
tinggi dengan  biaya seminimal
mungkin.

Oleh sebab itu perundingan
multilateral seperti GATT sangat di-
butuhkan karena proses GATT
mengusahakan agar hambatan-
hambatan multilateral dapat’ di-
kurangi, serta hambatan-hambatan
dibuat secara transparan, dan
diterapkan dengan asas non-dis-
kriminatif dan tunduk pada aturan-
aturan multilateral. Dengan kata lain,
GATT tidak hanya berarti liberalisasi,
tetapi juga asas-asas dan aturan-aturan
dalam pemakaian proteksi.

Esensi Putaran Uruguay:
Ancaman dan Peluang Usaha

Perundingan GATT hingga tahun
1993 telah merampungkan delapan
putaran perundingan multilateral yaitu
Genewa (1947), Annecy (1949),
Torquay (1950-51), Genewa (1955-56),
Dillon (1961-62), Kennedy (1963-67),
Tokyo (1973-79) dan Uruguay
(1986-93). Tetapi tidak semua putaran
GATT menghasilkan keputusan yang
memuaskan. Keberhasilan GATT
yang paling menonjol adalah
penurunan tarif, tetapi penurunan ini
tidak disertai dengan penurunan
hambatan nontarif, bahkan hambatan

/]
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nontarif semakin menjadi-jadi seperti
anti dumping, penangkalan subsidi,
kuota impor, kuota tarif, pembatasan
ekspor sukarela, harga minimum,
pembelian domestik sukarela dari
perusahaan asing. Persyaratan lain
juga dimasukkan dalam perdagangan
internasional seperti lisensi impor,
persyaratan lingkungan, persyaratan
investasi dan lainnya.

Setelah memakan waktu 6 tahun,
akhirnya Final Act Putaran Uruguay
ditanda-tangani' di Marrakesh pada
bulan April 1994, Final Act itu sendiri
terdiri dari banyak persetujuan,
salah satu yang terpenting adalah
perbaikan akses pasar yang tertuang
dalam skedul masing-masing negara
atau kelompok negara peserta WTO,
serta penguatan asas-asas dan aturan-
aturan multilateral.

Ada dua hal penting dalam per-
baikan akses pasar, vaitu: Per-
dagangan hasil pertanian yang selama
ini mendapat proteksi non-tarif yang
sangat berat, serta penghapusan secara
bertahap Multi Fibre Arrangement
(MFA). Selain komitmen mengenai
akses pasar, penguatan asas-asas dan
aturap-aturan multilateral juga me-
rupakan bagian penting dalam
Putaran Uruguay. Misalnya dalam
disiplin anti dumping dan bea masuk
penangkal subsidi, multilateralisasi
penyelesatan pertikaian dengan meka-
nisme yang diperkuat, penegasan ten-
tang tanda asal (origin marks),
penilaian impor untuk maksud ke-
pabean, inspeksi prapengapalan,
disiplin mengenai standar dan trans-
paransi kebijakan melalui Mekanisme
Review Kebijakan Perdagangan. Se-
lain itu diperkenalkan pula General
Agreement on Trade in Services
{(GATS) yang merupakan liberalisasi
perdagangan jasa, meliputi, antara
lain pasokan lintas perbatasan atau
derajat keleluasaan seseorang atau

Goeltom, Prospekiif Blsnls Pasce-GATT

perusahaan untuk memasok layanan
di negara lain; kebebasan penduduk
suatu negara untuk mengkonsumsi
layanan di negara lain; kehadiran
komersial atau kesempatan suatu
perusahaan untuk memasok layanan
melalui kehadiran di negara lain;
kehadiran seseorang untuk memasok
layanan di luar negaranya melalui
kediaman (stay) sementara.

Dengan semakin menghilangnya
hambatan langsung dalam per-
dagangan, maka berbagai jenis per-
aturan yang berkaitan dengan per-
dagangan diperkenalkan. Kelompok
persoalan ha] milik intelektual atau
TRIPs menyangkut penguatan per-
lindungan seperti tercantum dalam
penerimaan Konvensi' Paris versi
Stockholm 1971 untuk aneka hak
milik industrial dan Konvensi Berne
versi Paris 1971 serta Konvensi Rorha
1961 untuk aneka karya kesusasteraan
dan seni.

Komitmen Indonesia Dalam GATT
dan Komitmen Negara Lainnya -

Partisipasi negara berkembang
dalam tujuh putaran GATT sebelum
Putaran Uruguay sangat terbatas, dan
hanya meliputi perlakuan khusus dan
diferensial (kondisi khusus sebagai
negara sedang berkembang dan karena
itu permintaan akan perlakuan
diferensial). Dalam Putaran Uruguay
perlakuvan khusus dan diferensial
meliputi antara lain: .

(i) kewajiban yang lebih terbatas
dibanding negara industri seperti
dalarh pemotongan subsidi ekspor;

(ii) masa implementasi komitmen
yang lebih panjang.

Beberapa unsur penting dalam
komitmen Indonesia di Putaran
Uruguay adalah:
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» Tarifikasi hambatan nontarif
sektor pertanian;

s Pengikatan 94,6% dari seluruh

posisi ‘tarif atau binding. Dalam
bidang pertanian, 1014 tarif diikat
pada 40%, 300 jenis tarif diikat
pada >40%, dan 27 jenis tarif di-
ikat pada < 40%. Sedangkan
dalam bidang industri, Indonesia
setuju untuk melakukan: 6848 tarif
diikat pada 40%, dan 688 tarif di-
ikat pada < 40%;

¢ Dalam sektor industri akan dihapus
hambatan nontarif dalam 98 posisi
dan penghapusan bea masuk tam-
bahan (surcharge) dalam 172 posisi
tarif selama 10 tahun;

¢ Penurunan tarif di banyak posisi
dalam hasil pertanian;

® Dalam komitmen jasa dimasukkan:
jasa bisnis, komunikasi, kesehatan,
turisme, rekreasi dan transportasi;

e Dalam kaitannva dengan investasi
(TRIMS): penghapusan persyaratan
kandungan lokal;

* Partisipasi aktif dalam persetujuan
TRIPs.

.Namun demikian, dalam melihat
peluang yang mungkin tersedia bagi
Indonesia dengan ditanda-tanganinya
Putaran Uruguay, kita perlu menge-
tahui bagaimana negara lain, baik

negara berkembang yang merupakan
pesaing kita maupun negara maju
yang merupakan tujuan pasar kita,
mengikat diri mereka terhadap per-
setujuan Uruguay beserta skedul yang
disepakatinya. Karena hanya dengan
mempunyai gambaran sedemikian itu
kita dapat merencanakan dan menga-
tur strategi perdagangan sebaik
mungkin. Sayangnya informasi demi-
kian itu belumn tersedia, dan sampai
sekarang informasi yang dapat di-
peroleh barulah sekadar garis besar
perseiujuan berbagai negara untuk
meningkatkan akses pasar, seperti
yang terlihat pada tabel 7.
Meskipun data mengenai
komitmen serta skedul pemenuhan
komitmen dari negara lain belum
diperoleh, namun dampak racheting
effect yang tercermin dalam per-
cepatan setiap negara untuk saling ber-
lomba menciptakan kondisi yang le-
bih efisien, tampaknya akan merupakan
model yang dianut oleh setiap negara.
Dengan demikian pemantauan ke-
bijakan terakhir dari setiap negara
merupakan suatu keharusan yang di-
jalankan bukan saja oleh pemerintah
Indonesia dan aparatnya di dalam dan
luar negeri, namun terlebih lagi oleh
para pengusaha sebagai pelaku mikro

Tabel 7, Penurunan Tarlf di Negara-negara Dagang Utama (dalam )
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Sumber: Pusat Data Bisnis Indonesia, berdasarkan Dokumen Otentik Persetujuan Perdagangan

Multilateral GATT Purtaran Uruguay.
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yang sangat berkepentingan. Hanya
dengan kegigihan memanfaatkan data
dan menganalisis situasi, pentgusaha
akan dapat menarik manfaat dari
komitmen baru- vang ditawarkan
secara berbeda besaran dan waktunya
oleh masing-masing negara.

Dampak Positif Putaran
Uruguay

Meskipun sukar untuk mem-
bayangkan secara rinci manfaat
positif dari Putaran Uruguay, namun
berbagai perhitungan yang dilakukan
telah memberikan gambaran menge-
nai perubahan-perubahan variabel
ekonomi seperti PDB, ekspor dan
impor. Beberapa studi yang pernah di-
lakukan memperkirakan bahwa dam-
pak Putaran Uruguay akan cukup
signifikan, dalam hal ini:

o PDB dunia diperkirakan akan
meningkat sebesar $230 miliar dalam
tahun 2005, bila dibandingkan se-
andainya tidak ada Putaran Uruguay;
¢ Perdagangan barang -secara riel
{(merchandise trade) diperkirakan
akan meningkat sekitar 12% atau
$745 miliar pada harga konstan
dollar 1992;

* Akan terjadi perubahan keunggulan
komparatif ekonomi, yang menimbul-
kan gelombang baru relokasi industri.
Perhitungan di atas belum mencakup
dampak dinamik yang terkandung di
dalamnya, karena pada dasarnya di
antara hasil-hasil GATT banyak yang
sifatnya kualitatif seperti halnya
tarifikasi dan penguatan disiplin.

Meskipun terdapat banyak pihak
yang berpendapat bahwa negara ber-
kembang, seperti halnya Indonesia,
akan dirugikan dengan adanya
Putaran Uruguay, namun analisis
yang mendalam menunjukkan bahwa
pendapat tersebut kurang cermat.

Goeltom, Prospekilf Bisnis Pasca-GATT

Misalnya, studi yang menyatakan
Indonesia akan rugi setelah Putaran

Uruguay menggunakan tarif tahun
1985, yang tentu akan sangat berbeda
dengan tarif tahun 1995 waktu
Putaran Uruguay mulai diimplemen-
tasikan. Bila kebijaksanaan makro
yang hati-hati tetap dipertahankan dan
Indonesia tetap konsisten dalam
membuat deregulasi lanjutan, maka
peluang Indonesia untuk memanfaat-
kan Putaran Uroguay akan sangat
besar. Meskipun demikian, dampak
persetujuan Putaran Uruguay terhadap
berbagai komoditas ekspor Indonesia
akan sangat bervariasi.

Salah satu contoh adalah teksm‘
dan pakaian jadi, yang merupakan
primadona ekspor Indonesia. Negara
maju hingga saat ini masih menguasai
perdagangan tekstil dunia terutama
Lembaran Tekstil, dimana sampai saat
ini negara maju banyak berlindung
pada Perjanjian Serat Ganda (Muiti
Fibre Agrrement — MFA) yang me-
rupakan penyimpangan dan GATT,
walaupun dinyatakan sebagai
penyimpangan yang sukarela
{voluntary restraint). Dengan adanya
Persetujuan Putaran Uruguay menge-
nai tekstil dan pakaian jadi, semua
kuota impor berdasarkan MFA akan
dihilangkan dalam kurun waktu
10 tahun. Setelah sepuluh tahun,
perdagangan tekstil dan pakaian jadi
sepenuhnya akan diatur dalam GATT.
Terdapat dua aspek utama dalam
penghapusan MFA yaitu: infegrasi dan
pertumbuhan kuota. Integrasi ber-
hubungan dengan persentase impor
yang hanya terkena tarif, sehingga
tidak ada lagi quantitative import
restriction untuk barang yang ter-
integrasi. Sedangkan pertumbuhan
kuota berhubungan dengan kenaikan
kuota untuk produk vyang tidak
terintegrasi. Bagaimana dampak
persetujuan Uruguay terhadap ekspor
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tekstil dan pakaian jadi Indo-
nesia? Dampak perjanjian -ini ter-
hadap alokasi kuota Indonesia belum
dapat ditentukan secara pasti. Indo-
nesia mempunyai perjanjian bilateral
dengan Amerika, Masyarakat Eropa,
Kanada dan Norwegia. Di antara
perjanjian tersebut yang terpenting
adalah perjanjian dengan Amerika
dan Kanada, dimana Indonesia mem-
punyai kuota yang paling besar dan
berharga di kedua pasar tersebut.
Sebagian besar kuota tersebut adaiah
produk yang sensitif dan, dalam
skema penghapusan MFA seperti
dijelaskan di atas, produk-produk
tersebut kemungkinan besar akan
merupakan jenis komoditas terakhir
“yang diintegrasikan ke GATT. Mes-
kipun demikian, dalam jangka pen-
dek, keuntungan yang jelas dapat
diperoleh Indonesia adalah kemung-
kinan diperolehnya peningkatan
kuota. Namun hal yang patut di-
perhatikan adalah peningkatan kuota
ini tidak saja berlaku untuk Indo-
nesia tetapi untuk semua negara
pengekspor. Oleh sebab itu untuk
memaksimumkan keuntungan dari
pertumbuhan kuota tersebut, maka
sistem pembagian kuota di Indo-
nesia harus diubah menjadi lebih
transparan dan jatah kuota yang
bfelum terpakai harus cepat diberikan
kepada eksportir yang masih dapat
mengekspor. Sedangkan dalam jangka
panjang, penghapusan kuota MFA
akan menghilangkan sistem pem-
bagian kuota di Indonesia. Bagi
eksportir yvang terbiasa memperoleh
kuota dan tidak dapat bersaing di
pasaran dunia, terdapat kemungkinan
bahwa mereka akan meminta kepada
pemerimtah untuk melakukan kontrol
terhadap ekspor. Pengaturan terhadap
ekspor akan menghambat pertum-
buhan ekspor Indonesia dan karena-
nya harus dihindari.

Oleh sebab itu mudah di-
bayangkan bahwa dampak perjanjian
terhadap Industri Tekstil dan Pakaian
Jadi bisa sangat beragam. -Ada
sebagian produsen yang dapat me-
ningkatkan operasi secara inter-
nasional dan akan memperoleh ke-
untungan dengan meningkatnya
pendapatan di negara berkembang
walaupun Xeuntungan per unit
menurun. Tetapi ada pula produsen
yang karena meningkatnya kuota
harus menghadapi persaingan dari
negara lain yang mempunyai tingkat
upah pekerja yang sama atau bahkan
lebih rendah. Penghapusan kuota
MFA juga akan mempercepat
perubahan yang terjadi pada pasar
global. Perubahan tidak hanya pada
upah pekerja yang semakin rendah,
tetapi juga dalam memenuhi per-
mintaan pembeli untuk mengirim
barang dalam waktu yang singkat,
dan pesanan dalam jumlah Kkecil
tetapi beragam. Sementara itu,
upaya para pengusaha untuk me-
ningkatkan daya saing perlu didukung
oleh kebijakan pemerintah yang
memungkinkan terciptanya efisiensi
untuk menekan biaya produksi — se-
perti misalnya perbaikan sarana
transportasi.

Dampak lainnya adalah dalam
bidang non-pertanian atau manu-
faktar. Putaran Uruguay menyatakan
bahwa komitmen yang harus dilaku-
kan semua anggota untuk membuka
pasar barang sektor manufaktur di-
bedakan untuk Negara Maju dan
Negara Berkembang. Penurunan
tarif untuk negara maju dilakukan
dalam waktu empat tahun setelah
GATT 1994 dilaksanakan pada
tingkat yang baru yang lebih rendah
sesuai dengan perjanjian untuk me-
nurunkan tarif. Dengan GATT 1994
cakupan untuk tarif yang diikat di
negara maju meningkat dari 78% men-
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jadi 99% . Sedangkan penurunan tarif
untuk semua produk manufaktur ada-
1ah sebesar 38% yaitu dari 6,3% men-
jadi 3,9%. Sedangkan untuk negara
berkembang, komitmen untuk me-
nurunkan tarif adalah sebesar 24%
untuk jangka waktu yang lebih lama
yaitu 10 tahun. Untuk pertama kali-
nya, NSB juga harus mengikat tarif
secara menyeluruh pada tingkat yang
berarti, yaitu pengikatan tarif ter-
hadap paling sedikit 90% dari
seluruh klasifikasi tarif dan 90% dari
seluruh impor, serta pengikatan tarif
pada tingkat 40% atau kurang.
Komitmen untuk penurunan atau
penghapusan hambatan non tarif
tidak ditentukan. Pengikatan tarif
dari seluruh kategori tarif yang
ada mengalami peningkatan yang
sangat signifikan, yaitu dari 22% men-
jadi 72%. :

Bagaimana halnya dengan Indo-
nesia? Meskipun banyak pihak
menganggap bahwa komitmen Indo-
nesia kurang ’’berarti’’, namun
" komitmen itu tetap mempunyai arti
penting untuk membatasi pening-
katan proteksi yang tidak -efisien
di dalam negeri, karena Indonesia

tidak akan dapat meningkatkan

tarif di atas 40% untuk produk
yang termasuk dalam daftar yang
cakupannya sangat luas (vaitu 94,6%
dari total barang manufaktur), Per-
janjian mengenai penghapusan
nontarif dan bea masuk tambahan
dalam 10 tahun. diharapkan akan
meéngurangi penggunaan dua instrumen
tersebut untuk kepentingan proteksi.

Salah satu perbedaan yang
esensial antara hasil Putaran Uruguay
dengan Putaran sebelumnya adalah
diperkenalkannya berbagai komitmen
dalam bidang jasa, atau yang dikenal
dengan General Agreement on Trade
in Services (GATS) sebagai agenda
perundingan multilateral. Persetujuan
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yang dicapai baru mencapai hal-hal
yang menyangkut prinsip dasar saja,
dimana setiap negara bebas memilih
sektor jasa yang akan dimasukkan
dalam komitmennya. Kebanyakan
negara berkembang hanya memasuk-
kan sektor turisme, seperti halnya
Indonesia. Namun secara umum,
bagaimana implikasinya dalam waktu
mendatang bagi Indonesia masih
rancu. Seperti halnya dalam ,sektor
pertanian, pertambangan dan industri
pengolahan, dimana terdapat banyak
jasa intra-perusahaan yang dipakai
sebagai input akan tetapi dicatat
sebagai nilai tambah sektor yang
bersangkutan. Sedangkan dalam jasa-
jasa yang sangat padat aktiva tetap
seperti halnya dalam penerbangan dan
telekomunikasi, nilai tambah jasa
lebih banyak berhubungan dengan
aktiva tetap tersebut, daripada
dengan jasa itu sendiri. Tradeability
jasa atau kemampuan jasa untuk di-
perdagangkan antarperbatasan juga
meningkat seiring dengan meningkat-
nya perdagangan barang. Jelaslah dari
uraian di atas, bahwa liberalisasi
dalam perdagangan jasa lebih sulit
dibandingkan perdagangan barang,
karena pengalaman dunia dalam
merundingkan jasa masih pendek dan
resistensi jasa jauh lebih kuat daripada
perdagangan barang. Berbagai contoh
keengganan yang mungkin timbul
dalam merecalisasikan liberalisasi per-
dagangan jasa antara lain: liberalisasi
jasa medik terbentuk pada resistensi
asosiasi profesional, dokter dan
asosiasi rumah sakit yang selalu
menyebut jasa medik sebagai jasa
istimewa, liberalisasi jasa pendidikan
terbentur pada prinsip nasionalisme,
dan jasa keuangan yang dianggap
terlalu ”’strategis” wuntuk dibuka
kepada pihak asing.

Keunggulan komparatif sektor
jasa Indonesia belum dapat ditentukan

ISSN: 0853 — 7046

75



Goeltom, Prospektif Bisnis Pasca-GATT

secara pasti karena membutuhkan

penelitian lebih lanjut. Tetapi secara

sepintas dapat dikatakan bahwa ke-
bijaksanaan Indonesia dalam jasa
masih berorientast ke dalam. Keter-
bukaan pemasukan modal dalam sek-
tor jasa masih penuh ketidakpastian,
seperti baru-baru ini peraturan PMA
yang memungkinkan masuknya
modal asing ke industri pers dan
media massa ternyata bertentangan
dengan Undang-Undang Pokok Pers.
Selain itu, manajemen organisasi jasa
di Indonesia belum sebaik manajemen
organisasi barang, dimana pendidikan
jasa di Indonesia masih sangat
kurang memadai. Salah satu faktor

-yang tampaknya turut berperan ada-

lah budaya ’enggan rewel’’ yang men-
coba menghindar dari tuntutan terlalu
banyak bagi mutu pelayanan jasa yang
dittrimanya, sehingga penyedia‘jasa
tidak tertantang untuk meningkatkan
pelayanan mereka. Berbagai faktor ini
tampaknya akan turut berperan dalam
menentukan kesiapar sektor jasa kita
untuk bersaing secara internasional,
dan. menerapkan kebijakan multi-
lateral di dalamnya.

Persetujuan mengenai hak
milik intelektual (Trade Related
Intelectual ™~ Property  Rights,
atay  TRIPs) merupakan pro-

duk Putdran Uruguay yang secring .

dianggap sebagai produk tambahan
untuk menekan negara berkembang
dalam meningkatkan pasarannya di
dunia. Salah satu ciri unik dari TRIPs
adalah bahwa ia lebih membicarakan
norma dan standar, serta menetapkan
kesesuaian penuh (full compliance)
terhadap beberapa perjanjian inter-
nasional di bidang hak sebagai per-
syaratan minimal. Selain itu ia
memuat ketentuan mengenai pe-
negakan hukum yang ketat serta
mekanisme penyelesaian perselisihan
atau sengketa dan juga hak bagi

negara yang - dirugikan untuk
mengambil tindakan balasan di
bidang perdagangan secara silang.
Paket persetujuan ini mulai diber-
lakukan pada tanggal 1 Januari 1995.
Tetapi Indonesia yang termasuk dalam
negara berkembang diberi hak untuk
peralihan selama 5 tahun, dan bila
Indonesia memanfaatkan seluruhnya,
maka persetujuan TRIPs baru efektif -
pada tahun 2000. Ketentuan dalam
TRIPs yang sangat penting bagi
dunia usaha Indonesia adalah keten-
tuan mengenai penegakan hukum
yaitu lentang Special Requirements
Related to Border Measures yang
antara lain mengatur hak pemilik/
pemegang hak untuk menahan barang
impor yang merupakan hasil pe-
langgaran Merek atau Hak Cipta yang
dimilikinya.

Salah satu bentuk perjanjian yang
tampaknya akan sangat mempenga-
ruhi sektor produksi di Indonesia
adaiah - perjanjian mengenai
Aturan-Aturan Investasi yang
Menyangkut Perdagangan (Trade
Related Investment Measures atau
TRIMS), yang merupakan isu baru
vang dimasukkan GATT untuk per-

~aturan investasi di negara bersang-

kutan yang dikaitkan dengan persya-
ratan yang dapat mempengaruhi
perdagangan. Negara maju seperti
Amerika dan Jepang sangat men-
dukung TRIMS sedangkan negara
berkembang kurang mendukung di-
ikutsertakannya TRIMS dalam
perundingan GATT. Pada dasarnya
negara berkembang ingin agar
penertiban TRIMS dilakukan atas
dasar kasus per kasus dan bukan
secara menyeluruh, karena bagi
negara berkembang, TRIMS masih di-
perlukan sebagai bagian dari
kebijaksanaan pembangunan dan
merupakan salah satu instrumen
kebijaksanaan negara berkembang

%
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untuk mengatasi persaingan restriktif
oleh pemasukan modal asing. ,
Karena kesepakatan tidak ter-
capai dalam TRIMS, maka -jalan
tengah diambil dengan merumuskan
daftar TRIMS vyang bertentangan
dengan GATT (illustrative list), Dua
prinsip dasar yang menentukan apa-
kah TRIMS bertentangan dengan
GATT adalah national treatment dan
restriksi kuantitatif terhadap impor.
TRIMS yang dianggap melanggar
national treatment, antara lain
persyaratan pembelian atau peng-
gunaan bahan baku, barang pe-
nolong, komponen atau suku cadang
dalam negeri dalam suatu kegiatan
usaha atau produksi suatu barang,
baik vang diproduksi sendiri (inhouse)
maupun yang diperoleh dari per-
usahaan dalam negeri lainnya (out-
house). Contohnya: persyaratan
kandungan lokal (local content
requirements). Persyaratan lainnya
adalah persyaratan pembelian atau
pemakaian bahan impor vang
dibatasi sejumlah atau senilai produk
vang akan diekspor (trade balancing
requirement). Sedangkan TRIMS yang
dianggap melanggar restriksi kuan-
titatif terhadap impor, antara lain
pembatasan impor produk yang di-

pakai dalam proses produksi atau

terkait dengan produksi lokal yang
harus diekspor (import restriction
related to trade balancing), pem-
batasan impor yang dipakai dalam
proses produksi atau terkait dengan
produksi lokal dengan membatasi
akses devisa yang dapat diperoleh
oleh perusahaan yang bersangkutan
(import restriction related (o trade
balancing/foreign exchange), dan
pembatasan ekspor baik menurut
jenis, jumlah maupun nilai produk
atau persentase dari volume atau
nilai produk lokal yang dihasilkan
{export restrictions related to trade
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balancing/local production).

Penghapusan TRIMS yang telah
didaftarkan kepada World Trade
Organization (WTO) harus dilakukan
dalam dua tahun untuk negara maju,
lima tahun untuk negara berkembang
dan tujuh tahun untuk negara ber-
kembang paling terbelakang. Negara
berkembang dan negara berkembang
paling terbelakang dapat mengajukan
perpanjangan waktu transisi berdasar-
kan berbagai kesulitan yang dialami
karena masalah perdagangan, neraca
pembayaran dan tingkat kemajuan
yang dicapai. Persetujuan TRIMS ini
mencakup tingkat nasional dan
daerah.

Bagi Indonesia, sesuai dengan
illustrative list maka peraturan
investasi yang harus didaftar hanya
persyaratan kandungan lokal yang
saat ini masih berlaku terhadap
industri kendaraan bermotor roda 2
dan roda 4, serta pembuatan
beberapa mesin dan peralatan. Dere-
gulasi investasi seperti PP 20 me-
rupakan suatu perombakan signifikan
dan telah menghapus persyaratan-
persyaratan yang dapat dianggap
sebagai TRIMS vyaitu persyaratan
pemilikan domestik dan persyaratan
ekspor. Rencana penyatuan UU PMA
1967 dan UU PMDN 1968 juga me-
rupakan suatu langkah ke depan
dirnana penyatuan PMA dan PMD
merupakan ’national treatment”’ ter-
hadap PMA.

Peluang Usaha Pasca GATT -
Bagaimana Memanfaatkannya?

Secara garis besar, ada 3 pesan
yang tersirat dari kesimpulan Putaran
Uruguay, yaitu: (1) Pasaran di sémua
‘negara anggota akan semakin terbuka,
yang disertai dengan persaingan yang
keras dan semakin mendalam, baik di
pasar dalam megeri maupun inter-
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nasional; (2) Rule making yang
semakin ketat dan diawasi secara
terus menerus. Dalam hal ini, aturan
main perdagangan internasional akan
diawasi oleh suatu badan yang sifat-
nya lebih resmi dan decisive daripada
sekadar Agreement on Trade and
Tariff seperti halnya GATT; yakni
WTO (World Trade Organization — le
mondiale), Berbagai peraturan yang
akan dilaksanakan dengan ketat
antara lain: Peraturan Anti Dumping
perlu diperbaiki, diperjelas, dan diper-
ketat; CGovernment Procurement
perlu dicari penggantinya; Price
evaluation akan diseragamkan; Rules
of origin- diterapkan dengan ketat
dengan sangsi yang cukup berat;
Import licencing procedures dise-
ragamkan; Counterveiling measures;
Trade Policy Review Mechanism.
Ini berarti,
makin jelas dan terperinci, serta
disiplin semakin ditegakkan. (3) Tim-
bulnya isu-isu baru, dimana hasil dari
Uruguay Round ini banyak me-
munculkan berbagai hal dan bidang
yang dulu tidak dibahas dalam
rounds sebelumnya seperti GATS,
TRIPS, dan TRIMS yang antara
lain menonjol adalah local content
requirements atau dikenal dengan
‘’deletion program’’ yang ber-
hubungan dengan ketentuan investasi
yang mempengaruhi perdagangan. Ini
berarti, semakin banyak isu yang
dikaitkan dengan perdagangan
terutama ’non-border issues'’, seperti
misalnya masalah subsidi, anti
dumping dan lain-Jain. Salah satu yang
sangat kontroversial adalah masalah
social issues, seperti misalnya upah
buruh, hak buruh, hak asasi manusia,
dan lain-lain yang dikaitkan dengan
GSP (Indonesia) atau MFN status
(Cina). _

Satu hal yang disadari dan
sering dicanangkan adalah pentingnya

_rules of the games se-~

peningkatan efisiensi demi mencapai
sasaran pasaran ekspor yang lebih
luas baik jangkauannya maupun
jenisnya. Namun sering dilupakan,
bahwa salah satu "hal yang tidak
terlepas dari usaha peningkathn
efisiensi tersebut adalah penciptaan
pasar dalam negeri yang terbuka untuk
pesaing-pesaing kita. Implikasi dari
keinginan peningkatan efisiensi
adalah mencabut peraturan-per-
aturan yang menimbulkan distorsi
pasar beserta segala inefisiensi yang di-
timbulkannya. Seperti misalnya dalam
hal beberapa sektor yang tampaknya
cukup menjanjikan seperti produk
elektronik dan makanan olahan.
Deregulasi yang menghilangkan
distorsi dalam negeri untuk industri
hulu dari beberapa sektor ini akan me-
nimbulkan efek positif bagi industri
hilirnya. Meskipun masih banyak
dirasakan ketidak-konsistenan ke-
bijakan, nmamun salah satu contoh
yang tampaknya memberikan gam-
baran yang lebih cerah adalah
industri pertanian, yang untuk hal-hal

tertentu dirasakan cukup liberal,

dimana Indonesia telah menyepakati
dari NTB ke rariff barriers, serta
semuanya efectively binding. Hal ini
merupakan langkah pertama yang
penting untuk pengembangan industri
pengolahan makanan di Indonesia.
Oleh sebab itu, peningkatan market
access yang pada hakekatnya merupa-
kan dorongan untuk meningkatkan
efisiensi dapat dilakukan dengan
meningkatkan pesaing dalam arti
membuka kesempatan bagi pendatang
baru.

Pemerintah dalam hal ini me-
megang peranan yang sangat besar
untuk memungkinkan terciptanya
suasana yang kondusif, dan me-
mungkinkan pemanfaatan hasil
Putaran Uruguay dengan tidak
melakukan kebijakan yang berten-
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tangan  dengan spirit peningkatan
efisiensi dan pengurangan proteksi.
Namun segala usaha pemerintah akan
kurang berarti apabila pihak peng-
usaha sebagai pelaku mikro tidak
mampu memanfaatkan iklim usaha
baru Pasca Putaran Uruguay dengan
sebaik-baiknya. Putaran Uruguay
memberikan berbagai peluang,
sekaligus tantangan dan ancaman.
Hal terpenting bagi kita semua

adalah bagaimana cara pengusaha

memanfaatkan peluang yang ada ini?
Pada hakekatnya, ada beberapa hal
yang harus sepenuhnya dipahami oleh
dunia usaha mengenai dampak dari
Putaran Uruguay pada kebijakan
perusahaan.

1. Corporate Pian

Apabila diperhatikan, maka
dengan adanya persetujuan Putaran
Uruguay, pengusaha tidak lagi dapat
menjalankan usahanya hanya ber-
dasarkan pertimbangan keuangan
saja, atau masalah bank serta sumber
dana. Mengapa?

a, Dengan meningkatnya persaingan
dan semakin terbukanya pasar dunia,
maka terdapat tendensi penurunan
harga dari hampir semua jenis
barang dan jasa yang ditawarkan di
pasar dunia dan di pasar domestik
suatu negara, karena semakin banyak
'player’ di dunia yang terus menerus
berusaha meningkatkan efisiensi demi
mempertahankan hidupnya. - Ini
berarti, marjin keuntungan akan
semakin menipis, dan corporate plan
suatu perusahaan harus memasukkan
pertimbangan imi dalam membuat ren-
cana produksi dan investasinya.
Permainan angka untuk memperoleh
dana bank atau pasar modal mungkin
justru akan menjerumuskan per-
usahaan sendiri ke dalam kesukaran.

woellom, Prospeklif Bisnis Pasca-GATT

b. Sekiranya terjadi suatu ketidak-
repakatan (disputes, seperti anti

_Jumping misalnya), maka adanya

corporate plan yang baik akan bisa
membantu menyediakan informasi
yang siap pakai untuk menyelesaikan
disputes. Dengan perkataan lain,
corporate plan yang baik harus ditun-
jang dengan 'bank data’ yang prima,
agar analisis perusahaan tidak
keliru.

¢. Putaran Uruguay men-sah-kan
penerapan safe-guards yang bisa di-
lakukan oleh tiap negara, setiap kali
mereka merasa bahwa industri dalam
tregerinya terancam. Untuk itu kita
perlu mempunyai data yang baik
mengenai produksi. dan impor suatu
negara, agar kita terhindar dari ke-
mungkinan terkena safeguards yang
diberlakukan negara lain, yang di
luar kesadaran kita karena kemis-
kinan .informasi.

d. Patut disadari juga bahwa ter-
bukanya perdagangan sebagail
akibat Putaran Uruguay bukan hanya
memberikan peluang bagt barang
ekspor Kita, atau merupakan ancaman
karena semakin ketatnya persaingan di
pasar dunia; namun implikasi yang
nyaia lainnya adalah terpengaruhnya
harga jual dalam negeri sébagai
akibat masuknya barang dari pasar
dunia dengan. harga yang semakin
rendah. Dengan demikian, semakin
tidak terhindarkan, bahwa efisiensi
serta peningkatan produkiivitas me- .
rupa_kan prasyaral utama untuk tetap
survive,

2. Pelecehan Aturan

Tampaknya belum semua peng-
usaha menyadari bahwa pelecehan
aturan perdagangan yang telah di-
sepakati dalam Putaran Uruguay akan
menimbulkan konsekuensi besar
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dan menyeluruh bagi seluruh peng-
usaha Indonesia, walaupun yang me-
lakukan hanya satu orang saja.
Misalkan saja, seorang pengusaha me-
lecehkan peraturan mengenai rules of
origin, dimana eksportir Indonesia
mengekspor pakaian ke Singapore
yang kemudian dengan proses yang
sangat minimal diekspor kembali oleh
Singapore ke USA, Maka dalam
hal ini, pemerintah USA dapat
menggunakan rule of circumvention,
dan menerapkan- sanksi kepada
Indonesia (bukan hanya ke peng-
usaha yang bersangkutan) karena
dianggap telah melanggar aturan
main mengenai rules of origin, Bahkan,
vang diinginkan olech USA (dan belum
disepakati oleh Indonesia) adalah
new rules of circumvention, dimana
sanksi dapat diterapkan terlebih
dahulu tanpa harus menunggu hasil
penyelidikan dari suatu komite

‘penyelidik. Sanksi yang diberlakukan

{misalnya penghentian sementara
ekspor Indonesia ke Amerika) baru
bisa .dianulir kemudian setelah
pengusaha kita tidak terbukti bersalah,
dan pengembalian hak. mengekspor
baru diberikan apabila hak ekspor

Singapore dikurangi sebanyak

jumlah yang di-sengketa-kan tadi.

" Dengan demikian, apabila new rules of

origin ini dapat diterima, dampak
kesalahan akan berakibat sangat besar
dan lama bagi kinerja ekspor kita,
Dengan demikian, pengusaha harus
betul-betul sadar bahwa *’nila setitik
merusak susu sebelanga’’ bisa di-
berlakukan.

3. Kualitas dan Waktu Penyerahan

Dengan semakin banyaknya
pesaing, maka kegagalan memenuhi
janji dalam hal kualitas dan waktu
penyerahan akan-menyebabkan per-

usahaan sangat mudah kehilangan
pangsa pasar, dan semakin sukar me-
rebutnya kembali apabila kredibilitas
pengusaha merosot. Oleh sebab itu
perlu diusahakan untuk selalu me-
menuhi janji, baik dari segi kualitas
maupun waktu penyerahan (delivery).

4. Kebutuhan akan Competent
Lawyer

Gambaran di atas menunjukkan
bahwa semakin terbukanya per-
dagangan serta begitu banyaknya dan
rumitnya peraturan akan kesepakatan
yang dicapai mengharuskan kita,
terutama pengusaha, untuk menyadari
segi hukum dari suatu perjanjian per-
dagangan. Dengan demikian, peng-
gunaan pengacara (fawyer) yang ber-
mutu dan menguasai hukum per-
dagangan internasional yang muta-
khir, merupakan sebuah keharusan.

5. Pandai Mengidentifikasi Masalah
dan Menentukan "’Strategic
Alliances”’

Perusahaan merupakan pihak
yang paling mengetahui letak sumber
keungguian mereka, karena setiap
jenis usaha dan setiap jenis produk
mempunyai sifat yang spesifik. Dalam
hal ini kalau harga yang merupakan
sumber keunggulan, maka program
cost reduction merupakan hal terpen-
ting. Kalau pekerja yang merupakan
sumber daya saing, maka tingkatkan
produktivitas maupun loyalitas
pekerja. Kalau sumber daya alam ter-
penting dalam proses produksi, maka
usahakan diversifikasi dan jangan
lupa menjaga kelestarian lingkungan.
Apabila differential advantage yang
menjadi kunci, perlu dipikirkan
investasi dalam ' reverse engineering,
dan perlu giat mengadaptasi teknologi
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melalui sub-contracting, franchising,
Jicensing dan lain-lain. Kalau bergerak
dalam bidang jasa, lakukan investasi
dan pendidikan serta peningkatan
service culture di kalangan pekerja.

6. Pemantauan Peraturan
Unilateral Baru

Salah satu hal yang saat ini
masih merupakan kelemahan bagi
banyak pengusaha di negara ber-
kembang adalah kemampuan atau
kesadaran untuk mengikuti dengan
seksama peraturan baru di berbagai
segi yang berkaitan dengan per-
dagangan internasional, yang diber-
lakukan suatu negara secara unilate-
ral tanpa menyalahi persetujuan
Uruguay. Salah satu contoh adalah
jenis hambatan non-tarif seperti
Health Certificate bagi produk
pertanian dan bahan makanan.
Bersatunya pasar Eropa memberikan
peraturan baru yang tercantum dalam
Council Directive 91/493/EC yang di-
berlakukan mulai Agustus 1994, yang
diberlakukan khusus bagi produk dari
negara berkembang. Setiap produk
diharuskan menyandang sertifikat ke-
sehatan yang didasarkan atas konsep
HACCP (Hazard Analysis Critical
Control Point), dimana sistem
pengawasan muiu berlaku mulai dari
pembenihan pemanenan, bahan baku,
pengolahan, penyimpanan, distribusi,
pemasaran, hingga produk sampai di
tangan konsumen. Hal ini mempunyai
implikasi yang sangat besar bukan saja
bagi. pengusaha Indonesia, akan
tetapi juga bagi para aparat pemerin-
tah dan swasta yang terlibat di dalam
pemberian sertifikat layak ekspor yang
sesuai dengan HACCP. Hal ini mem-
butuhkan waktu, tenaga dan biaya
vang tidak kecil, serta kesiapan
mental secara total untuk. menyadari
bahwa *menganggap enteng’ masalah
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ini akan berakibat fatal terhadap
pasar ekspor kita. Dalam era globali-
sasi semacam ini, kehilangan pasar
akan sangat berarti, karena akan
sukar untuk merebutnya kembali.

7. Peningkatan ’Data Base’

Salah satu sumber keunggulan
yang perlu disadari pengusaha adalah
pemilikan dan pemanfaatan sumber
data, sehingga setiap keputusan dapat
dibuat seakurat mungkin serta secepat
mungkin agar peluang yang ada tidak
terbang. Oleh sebab itu, berbagai
ringkasan data yang diberikan dalam
tulisan ini hendaknya dapat merupa-
kan sekadar acuan gambaran peluang
komoditas yang mampu bersaing di
masa datang. Savangnya, data
mengenai komitmen berbagai negara
lain belum tersedia, sehingga dampak
yang sebenarnya akan dirasakan oleh
pelaku mikro — para pengusaha —
masih sukar diperkirakan dengan
tepat.
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